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ABSTRAK 

 
Salah satu sebab adalah terjadinya penurunan mutu campuran aspal ketika 

akan digunakan berkaitan dengan tidak tercapainya suhu campuran aspal pada 

saat pengamparan sesuai dengan persyaratan. Campuran aspal yang baik harus 

mempunyai suhu pemadatan 85°-125°C. Campuran aspal yang dibuat sesuai 

spesifikasi di AMP (Asphalt Mixing Plant) menjadi tidak dapat digunakan ketika 

akan dihampar dan dipadatkan jika suhu campuran di bawah ketentuan. Proses 

pemanasan kembali tidak dapat langsung digunakan  

Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh proses 

pemanasan ulang campuran aspal (pemanasan kembali) terhadap stabilitas 

parameter Marshall yang disyaratkan, dengan melakukan pengujian Marshall pada 

benda uji dengan proses pendinginan dan yang telah dipanaskan kembali dan 

membandingkan stabilitas Marshall pada benda uji tersebut dengan stabilitas 

benda uji dalam kondisi normal. 

Dari hasil pengujian dan analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa 

beton aspal yang dipadatkan pada suhu pemadatan awal di bawah normal (+ 

125°C) memiliki stabilitas Marshall kurang dari yang disyaratkan, dan beton aspal 

yang telah mengalami pemanasan ulang walaupun dipadatkan pada suhu 

pemadatan awal normal (+ 125°C) akan memiliki stabilitas yang kurang 

dibanding dengan beton aspal standar walaupun masih di atas yang disyaratkan, 

sehingga pemadatan awal di bawah suhu pemadatan awal normal (+ 125°C) tidak 

boleh dilakukan dan pemanasan kembali campuran beton aspal tidak disarankan. 
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